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ABSTRAK 

 

Reza Yusril Maulana, (2022). Profil dan Bentuk Perilaku Agresif Pada Peserta 

Didik Dalam Kondisi Daring dan Luring (Studi Deskriptif Terhadap Peserta 

Didik Kelas XI di SMA Negeri 1 Tasikmalaya Tahun Ajaran 2021/2022). 

Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

Perilaku agresif pada peserta didik di SMA Negeri 1 Tasikmalaya ditunjukkan baik 

pada saat kondisi daring maupun luring. Hasil penelitian menghasilkan gambaran 

mengenai profil dan bentuk perilaku agresif pada peserta didik. Pendekatan pada 

penelitian menggunakan kuantitatif dengan metode deskriptif. Sampel dalam 

penelitian adalah peserta didik Kelas XI di SMA Negeri 1 Tasikmalaya Tahun 

Ajaran 2021/2022 dengan jumlah 201 responden. Teknik pengambilan sampel yaitu 

Simple Random Sampling merujuk pada tabel Krejcie dan Morgan. Instrumen yang 

digunakan adalah berjenis google form. Hasil penelitian menunjukkan: gambaran 

kecenderungan perilaku agresif pada peserta didik (201) berada pada kategori 

rendah. Rekomendasi penelitian ditujukan kepada guru bimbingan dan konseling 

serta peneliti selanjutnya. 

 

Kata Kunci: Peserta Didik, Perilaku Agresif 
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ABSTRACT 

 

Reza Yusril Maulana, (2022). Profile and Forms of Aggressive Behavior in 

Students in Online and Offline Conditions (Descriptive Study of Class XI 

Students at SMA Negeri 1 Tasikmalaya Academic Year 2021/2022). Guidance 

and Counseling Study Program, Faculty of Education, Indonesua University of 

Education. 

 

Aggressive behavior in students at SMA Negeri 1 Tasikmalaya is shown both online 

and offline. The results of the study produce an overview of the profile and forms 

of aggressive behavior in students. The approach to research uses quantitative with 

descriptive methods. The sample in the study was Class XI students at SMA Negeri 

1 Tasikmalaya for the 2021/2022 academic year with a total of 201 respondents. 

The sampling technique is Simple Random Sampling referring to Krejcie and 

Morgan tables. The instrument used is a google form type. The results showed: the 

description of the tendency of aggressive behavior in students (201) was in the low 

category. Research recommendations are addressed to guidance and counseling 

teachers and further researchers. 

 

Keywords: Students, Aggressive Behavior 
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